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BAHASA SEBAGAI PEREFLEKSI KEKUASAAN
DALAM CERITA RAKYAT “KISAH GOLEK KENCANA”

I Ketut Suar Adnyana
FKIP Universitas Dwijendra Denpasar

. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa hadir bersamaan dengan sejarah sosial komunitas-komunitas yang dalam pengertian
modern disebut masyarakat atau bangsa. Pemahaman mengenai bahasa menjadi hal pokok bagi
setiap upaya penyelaman makna kenyataan hidup masyarakat. Hal itu mengingatkan, kehidupan
masyarakat sulit dibayangkankan kalau tanpa ada bahasa. Praktikto dalam bukunya Lingkaran-
lingkaran Komunikasi mengemukakan bahwa peranan bahasa sangat menetukan untuk
berlangsungnya suatu komunikasi di antara manusia dalam mencapai tujuan (1982 : 201). Peranan
itu sudah disadari sejak zaman Yunani kuno. Para filosof Yunani memandang bahasa sebagai alat
untuk mencari dan mengungkapkan kebenaran, mengekpresikan hal-hal yang bersifat artistik, juga
untuk mempengaruhi atau mempersuasi (Latif dan Ibrahim, 1996 :17).

Bahasa bukan semata-mata alat komunikasi atau sebuah sitem kode atau nilai yang secara
sewenang-wenang menunjuk sesuatu realitas monolitik. Bahasa adalah suatu kegiatan sosial.
Secara sosial ia terikat, dikonstruksi, dan direkonstruksi dalam kondisi khusus dan setting sosial
tertentu. Karenanya, sebagai representasi dari hubungan-hubungan sosial tertentu, bahasa
senantiasa membentuk subjek-subjek, strategi-strategi, dan tema-tema wacana tertentu yang sangat
ditentukan oleh siapa berbicara ,dengan bahasa apa,kepada siapa,kapan ,di mana pembicaraan itu
terjadi dan pembicaraan tentang apa. Konteks inilah yang menentukan pilihan bahasa yang dipakai
dalah komunikasi itu .

Orang memakai bentuk hormat dalam berkomunikasi sudah tentu ada faktor —faktor
yang mempengaruhi mengapa memakai bentuk itu begitu juga sebagaian orang memakai bentuk —
bentuk yang kurang hormat ditentukan oleh konteks situasi itu . Melalui pilihan-pilihan bahasa kita
bisa menetukan posisi seseorang dalam komunitasnya apakah dalam posisi superior atau inferior.
Inilah kandungan kekuatan dan kelemahan bicara . ~ Kekuatan,dan kelemahan penggambaran
posisi seseorang dalam komunikasi tidak hanya dijumpai dalam dunia realitas, tetapi dapat juga
ditemukan dalam suatu karya fiksi, misalnya cerita rakyat.

Cerita rakyat adalah salah satu bentuk karya sastra klasik. Sebagai salah satu bentuk karya
sastra, perwujudan cerita rakyat dapat digolongkan ke dalam dua tipe umum, yaitu cerita rakyat
lisan dan cerita rakyat tulis. Kedua tipe cerita rakyat itu, baik lisan maupun tertulis sama-sama
menggunakan bahasa sebagai media komunikasinya.

Kajian yang dilakukan terhadap cerita rakyat tidak untuk menemukan atau mencari nilai-
nilai luhur yang terkandung di dalamnya.tetapi pada aspek penggunaan bahasa yang intinya
sebagai cerminan kedudukan tokoh-tokohnya . Penggunaan bahasa ini sangat terkait dengan tokoh-
tokoh yang ditampilkan dalam sebuah cerita rakyat. Misalnya, Seorang raja berbicara kepada
abdinya akan berbeda bentuk bahasanya jika dibandingkan dengan seorang abdi yang berbicara
kepada rajanya. Bahasa raja mempunyai kekuatan karena kedudukannya sebagai penguasa ini .
Sebaliknya bahasa abdi menunjukkan kelemahan karena posisinya sebagai abdi .

Berdasarkan kenyataan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji sebuah cerita rakyat
dengan menekankan aspek kajian pada bentuk bahasa sebagai perefleksi kekuasaan. Adapun cerita
rakyat yang dimaksud berjudul Kisah Golek Kencana. Cerita ini mengisahkan tentang kisah raja-
raja Daha yang populer pada masa lampau.

1.2 Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, fokus permasalahan dalam makalah ini adalal:
Bagaimanakah bentuk bahasa yang merefleksikan kekuasaan dalam cerita rakyat Golek Kencana.
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1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan |
dan tujuan khusus. Tujuan
cerita rakyat yang ada di mas)‘; v
yang merefleksikan kekuasaan

an Teori

dan Landas . <1, : .
dalah teori situasl kontektual dan teor; Sapaan,

a, Konsep, oL
f m esai ini a

1.4 Kajian Pustak !
dipakal dala

Kerangka teori yang

. i hasil-hasil lit:

ni adalah kajian tentang penelitian
bahasa dan kekuqsaz}n‘. Beberapa penulisyzgn gy
so Suprapto ; Virginia Matheson Hooker. dg lelyy

1.4.1 Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimak
dilakukan terhadap topik ya
menggarap topik ini, antara
Hikam

Riga Adiwoso Supra
Politik. Dalam tulisan ini .
perkembangan sejarahnya, antara lain:

sud di si :
ng sama, )’akf_"
lain Riga Adiwo

an topik ini dengan Judul Politik Bahasa da, By

to mengerjak £¢
p as tentang politik bahasa yang  dikaitkay de“:f‘
&

Riga membah

Politisasi bahasa Indonesia Masa Belanda;

Politik Bahasa di masa Kemerdekaan, dan '
Pembangunan dan Teknokratisasi bahasa Indonesia dalam Orde baru.

tulisannya, Riga menjelaskan tentang bahasa pblitik di Indonesiy, 1y
ngkan struktur bahasa politik antara Soekarno dan Suha,
dingkan penggunaan bahasa dua penguasa Indonesia yané

Di bagian akhir
bagian ini Riga mencoba membandi
Begitu.juga, Riga mencoba memban

terakhir, yaitu Gus Dur dan Megawati.
Hal senada juga dilakukan oleh Virginia Matheson Hooker. Beliau juga menggarap topi

tentang bahasa dan kekuasaan. Di sini, Hooker menekakan aspek -kajiannya pada pembakun
bahasa pada masa orde baru. Semua itu dituangkan dalam tulisannya yang berjudul Bahasa dn
Pergeseran Kekuasaan di Indonesia.

Penulis lain yang juga memberi perhatian pada topik bahasa dan kekuasaan adalah A§
Hii::am. Beliau memberi judul dalam tulisannya adalah Bahasa dan Politik : Penghampira
“Discursive Practice.” Hikam menggunakan penghampiran discursive practise untuk memahani
bagaimana tindakan manusia dan praksis dibentuk untuk menangkap aturan-aturan yag

memberinya makna.

1.42  Konsep Bahasa dan Kekuasaan :
(l?hasa secara batasan sederhana dikatakan sebagai suatu sistem vokal simbul yang bebes ya%
lpe;gugakan olgh anngota masyarakat untuk berhubungan (Jendra, 1991 : 20). Batasan yang
Isae:;i) a’; fl’)f:lgar! gl atas dijelaskan oleh Moeliono dkk. (1990 : 66) bahwa bahasa adalah sife?
konvengi on;yl asrar(t;‘ku]l?s_l (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenaé 4
Pendapst Iainy teﬁtanlpaba]t sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikie?
Blosmtield, Menticui g | atasan bahasa muncul dari linguistik struktural -dengan tokol"”
; urut Bloomfield, bahasa adalah lambang berupa bunyi yang bersifat sewen’s

- wenang (arbriterel) yang dipakaj a
berinteraksi. Akl anngota-anggota masyarakat untuk saling l::e:rhubun.i,’fmd

yang dima’ksud adalah para tokoh yang ber

i [t)l san;p:{lg ]konsep bahasa, perlu |
uku Antropological Linguistics (2()

Batasan senada dikemukakan o[(eh ?:;?rme”yebutkan kekuasan adalah simbol-simb?

. S:u‘lﬂ
cllough dalam bukunya Language and powe" |
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disebutkan bahwa kekuasaan g

i K ; dalah g
Mogeliono dkk. menjelaskan kekyag dominasi terhadap orang-orang tertentu. Di sisi lain,

. aan ik
((3:1(1)1;% ?L%Jg)golongan lain  berdasar sebagai kemampuan orang atau golongan untuk menguasai

kan kewibaw
’ | ewibawaan, wewenang, kharisma, atau kekuatan fisik
Kalau dicermati dari ke t;

enguasaan seseorang k 5 3
Eahﬁsa seorang atasa% alssgdl?e:)t)r:gag c;::\n ARl sfareli i penggunaan: banashnys. Misa\nya:
jika dibandingkan dengan seorang abdi EHR, bawshian: st seorang veja abem herbedsbahasanya

1.43 Landasan Teori
1.4.3.1 Teori Etnografi Komunikasi

tH i :
&:’::l?sltu alyg;zsagglzzlzigzuap ujaran (uneran'ct’.) atau variasi bahasa selalu terkait dengan situasi
atau terlepas dari situasi l?g:t;]ﬁ:tslyirakat{\ T:idak i ot pebleare yang biss terjack tane
(stual. mak ii i ! ;
fihubnngleEndengEn Siuas kontekstual,a a dari itu, wujud dan makna suatu pembicaraan harus
o l;]llitlcr)lrl u&‘:tua}Sl. kontekstualvitu dapi.it dirumuskan secara singkat sebagai berikut. Aktivitas
lz-lllll'd 1877)'?“ tiga aspek, yaitu bunyi (substance), bentuk (form), dan struktur makna (conten)
(Halliday, . Bell, 1976 dalam Jendra, 2002 : 30). Dell Hymes (1972: 10-4) memaparkan

g';sélzg;;;lé,yang membentuk situasi kontekstual menjadi delapan dengan membentuk akronim

a) Setting and scene (latar dan suasana). Latar dan suasana mengacu pada waktu, tempat, dan
suasana terjadinya komunikasi.

b) Participants (peserta wicara). Peserta wicara memegang peranan yang penting dalam
komunikasi. Keefektifan komunikasi sangat ditentukan oleh relasi sosial antara peserta wicara.

¢) Ends (tujuan). Unsur ini mengacu pada hasil pembicaran yang diharapkan peserta wicara.

d) Act sequence (amanat). Amanat merupakan bentuk dan isi pesan dari sebuah pembicaraan.

e) Keys (cara). Makna sebuah tuturan bisa ditentul.ian dari cara bagaimana seseorang
menyampaikan tuturannya. Apakah seseorang menyampaikan dengan cara serius, santai, keras,
lembut, hormat, tidak hormat, langsung, tidak langsung dan sejenisnya.

f) Instrumental (media). Unsur ini mengacu pada media yang digunakan untuk menyampaikanl

pesan tuturan misalnya secara tertulis atau lisan.

1.4.3. i : _ o
Kaji3ar21 rl;f\?réisdzl;:?k';n atas teori sapaan yang disebut kaidah T-V (solidarity-power) yang

dikemukakan oleh Brown dan Gilman (1960), yang kemudian dikembangkan oleh Braun (1988)

.o .7y mendefinisikan bentuk sapaan sebagai kata-kata atau frafé‘e yang
e Sl Lo 7)a mengelompokkan sapaan ke dalam kategori pronomina dan

digunakan untuk menyapa. Di : o lam Batsgor, PR
i k sapaan pronomina menurut Brown dan 254) .
222::1‘;{&5;)22?16%;3;2; s:;z:rl:gan liontrgs L1t hubungan simetris dan V: hubungan asimetris) dari

i i i i masing-rnasing
dua varian pronoun PDua peml) cara dlkatakan menggambar,kan 51k.ap ROWCY _]lka .
meng lll kan varia;; plO]"lOlllil'lEl1 yang berbeda, yaitu I dan V. Apabtla dlsedelhanakan kaldah r-vV
guna al

Brown dan Gilman (1960) adalah sebagai berikut.

e . £l B solidarity semantic

Kaidah T: < ™ V < V = solidarity semantic

vous <> Yous =

V o> VOuUs = T V= power semantic
Kaidah V @ !

Metode Linguistik menyatakan bahwa metode

1.5 Metode dan Teknik neto
e o wano disesuaikan dengan alat dan sifat 1tu

 alunva yang perjudul
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Terkait dengan itu, dalam penulisan esai ini digunak,

tan data ; (2) metode analisis data ; dan metode
mlf::t akan diuraikan di bawah ini.

n tiga m

disebut dengan teknik. Penyaji,

u
akni (1) metode peng
iljata. Ketiga metode terse

acam

N

Mhg
X

lan data
1.5.1 Metode Pe{'g%‘:]g'kf;:: dalam pengumpulan data adalah metode kePUSIakaa

- .  ae . n. ),
Metode yang di diambil dari bahan tertulis, yakni cerita rakyat yang berjug Moty
digunakan karena ]ciii)taAdi Sasmito. Penggunaan metode ini dibantu dengay, ‘Ek:ilk ;&L'f-'.

leh Jo )
,ﬁiﬁg‘; sec:nua data pada kartu data (Sudaryanto, 1982 : 2-3).

L]
ol

5.2 Metode Analisis Data B
:):;tzzz yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode deskriptir;m

Maksudnya, data bentuk bahasa yang merefleksikan kekuasaan diseleks;j dan didegg A
o o
secara kualitatif.

1.5.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data -

Pada tahapan penyajian hasil analisis data, digunakan metode formal dan informa| Metogs
adalah perumusan hasil analisis data dengan menggunakan tanda dan lambang, sedangkap p.
informal adalah perumusan hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa, Meto;*:
dibantu dengan teknik induktif. Teknik induktif adalah cara penyajian dengan mengemukgy,

hal yang bersifat khusus terlebih dahulu dan kemudian ditarik suatu simpulan yang bersify
(Hadi, 1983: 43-44).

1.6 Sumber Data

Data kebahasaan yang yang dianalisis dalam esai ini semua bersumber dari cerita rakyat berx
Golek Kencana karya Joko Adi Sasmito.

2. BAHASA SEBAGAI PEREFLEKS] KEKUASAAN DALAM CERITA RAkY
“KISAH GOLEK KENCANA’ ‘ o

Seperti yang sudah diuraikan di muka, rumusan masalah esai ini diklasifikasikan menjaié

yaitu bentuk dan dasar pemilihan bahasa sebagai perefleksi kekuasaan dalam cerita rakyat %5

Golek_ Kencana.” Masalah tersebut akan diuraikan di bawah ini. Namun, S

membicarakannya terlebih dahuly akan dijelaskan konsep tentahg bahasa dan kekuasaan.

%;.2 Bahasa Sebagai Refleksi Kekuasaan dalam Cerita Rakyat “Golek Kencana”
erdasarkan data yang ada dalam cerita rakyat tersebut, terjadi fenomena kebahias

merefleksikan tentang kekuasaan Ada - (asain
: . pun bentuk bahasa yang mengeambarkan kekuasé
cerita rakyat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yz)ilitugbentuig?eksikm dan sintaks®s
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2.2.1 Bentuk Leksikal
Bentuk leksikal adalah bent
2001 126). Terkait d
rakyat Kisah Golek Ke

T
uk bahasa yang berkaitan dengan kata atau leksikon (K”?;m 4
engan itu, bentuI.( leksikal yang menggambarkan kekuasaan da
ncana dapat penuls sajikan kutipan sebagai berikut.
T
(1) Tumenggung Antry : “Ampun, Tuanku Raja, hamba ingin menyampaik®" ’
Persembahan dari tuanky Praby Jenggala”
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Memperhatikan benqy) bahasa t ahasﬂﬂ%
teks lt:;g,ﬂ-l;

eks (1) dj atas, terjadi fenomena keb
a yang merefleksikan kekuasaan dalam
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pend ckah pahasa kekuasaan yang lain dj i 20m0
~ engkau, dan penyebutan nama Sg. Unakannya

katl, . |
kamt ; dalam kutipan teks (3). Bentuk ; bentuk leksik

licara. langsung
digunakan g

P rdaP nggung yan sadi
0 porang (umenggung yang menjadi utusan Prap, ) h seo
4 Daha @ Aku ak *nggala, € TJa saat berbicy
) P T ek an selalu terbuka meper; =
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p M in
ek i saat memberi perintah kepada s sebagai be
¢ ili : seora rikut. p
s tersebut dapat dilihat dalam kutipan teks (6 dan [']/E){ dayang dan putri ):1(:1[:20:: t :;Elu digunakan
3 enjadi anak tiriny
a

6 permaiSUfi : “Dayang Lumina, coba kau ambil bonek
oneka

() permaisuri : “Ayo cepat dibuka kotak itu. Jangan ka Candrakirana ity."|
u =

pegangi saja.”

Bentuk pronomina kamu, digunakan oleh se

. A s : oran {3

goknya, baik sebagai anak kandung (Kutipan 8) maupungagzlr\'r?iili:;z fl?at'bcrbicara dengan kedua
cutipan (9).

(8) Permaisurt : Te“tlll, l:l:'imu harus mendapat yang paling bagus. B
ebih bagus daripada milik Candl‘akiranag’ s. Bonekamu pasti akan

(9) Permaisuri : “kamu jangan nakal ya.”

Bentuk pronomina engkau digunakan .

v _ pada pembicaraan yang di

Permalsun kepade} seorang daygng. Di samping itu, bentuk ini J'Ug); diggu;:f}l(l:;kal; [(:Ieh seorang

kepada permaisurinya. Pemakaian bentuk pronomina engkau sebagai penanda l;’aﬁaszefz(ng raja
{eKuasaan

tegambar pada kutipan teks (10) dan (11).

2 “Hey, S.umi'rz:h beraninya engkau melindungi asuhanmu. Cepat
minggir!”
(11) Prabu Daha :  Jangan engkau lakukan itu, Dinda!”

(10) Permaisuri

nama seseorang secara
dapat dilakukan oleh
lihat pada pembicaraan
da kutipan teks (10)

Bentuk bahasa kekuasaan yang lain dilakukan dengan penyebutan
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da salah satu dayang, seperti pa
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§* International i bicara yang mengacu pilihan bahi‘.a ,

T [ e arg iU Yo ¢

J '""?h eserta WICAT i aku untuk menunjuk ra: :

pilihan bentuk bah2= Seper s aan mina yang i Szget?r'iﬁya (B 5 da"’]"{,‘;k_fﬁ (te |

dipakai ﬂﬁ,ﬁﬁnw ' Pcma‘g(aézn [;rulri yang mc‘;,::‘; g?gunakan oleh seorang Pern;as?srsr' u"‘li’

y -~ menunjuk dayan . dan engkau YA "= coant atau peserta Wicarapy |, U |

; kau ”nL“tc'gja pdm'nYa 8 dapll??u'ga tak terlepas d!afl ! Féar';)wnpdan Gilman (1960 : ;;2; 2. Hy |7l !

mﬁzjﬂk seorang da}’a“g(gg)l ,J, Jjikemukakan (‘)’nzl‘nina T mencerminkan solidarity 'Sz‘ienu,u ,
i isa . warl r . 3 ) ) Mary:
T dengag‘fogemgkaian ntuk'\aﬂaa[:lg bersifat resiprokal dan simetris Yang di[:““‘_

kedua pakar terseotts onomina ¥ 1 kesamaan pandangan, i |

: atany varian Sap nenciptaka : Keingir— |

aitu pemakaian varian akpaban, | ; ~Ciftimy, |

e hubungan kkn g;::h perbedaan status. Sebaliknya, penggunaan varia ¢, ™ |
1

dengan adanya oo ablen . ;aian varian sapaan pronomin, |

ketidakformalan, tanpa fj"?lsa] wer semantic, yaitU pemal\; - a erbedaapn stat‘; el g |

pronomina V mencemmkan‘nﬁgtris yang ditandai dengan & A > MenCipig |
dan asl :

bersifat nonresiprokal ' ' - .
jarak sosial, ketidakintiman, dan ke?ar:]g%%an di atas, perbedaan bentuk pemaka.mn Pronony |
Meru'juk penda;%z: E::i:l:n teks di atas disebabkan l:jarena peier.ta \glCara memiliy; |
- pembxcaraa:d;)n a perbedaan ini akan berpengaruh ter ha ai pema fﬂaf;) hahasanya, yaiy |
perbedaaq;;f:;us;lng mc}emiliki status lebih rendah akan mf!n!%f:’,lmii ;‘?} ragam ka asa yang lebiy |
Eiserita(h\:llus) sta!iknya participant yang mempunyal kedudukan lebin tinggi akan menggungy,,
rag%a%n bahasa’ yang lebih rendah (kasar). Hal itu juga tampak dalam pemakaian bentuk pronomp, |
i atas. ; ) . . |
di atas Di samping menggunakan pronomina sebagal pemarkah kekuasaan, juga d:lakukan‘;
dengan penggunaan nomina. Penggunaan n

omina sebagai pemarkah kekuasaan dilakukan denga |
cara menyebut nama lawan bicara secara langsung.

Hal itu terlihat sebagaimana yang dilakuks |
permaisuri kepada seorang dayang pada teks (10). Dalam sosiobudaya masyarakat Bali, hal l
itu tentunya tidak dapat dibenarkan. Penyebutan nama secara langsung kepada lawan bicara sangy |
ditabukan. Bisanya, bagi yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak, orang Bali memanggi
atau menyebut lawan bicara dengan menggunakan nama pada anaknya.

:
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2.2.2 Bentuk Sintaksis ' 4
Bentuk sintaksis yaitu bentuk pemakaian bahasa berupa hubungan dengan kata (Kridalaksen

290] : 199). Hubupgan !<ata yang dimaksud dalam tulisan ini adalah kalimat. Hal tersebut dapd! |
g;Jge;fSkaE sebag‘zud.bc?nkut.l Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, kalimat dapat
ongkan menjadi tiga golongan, yaitu 1) kalimat berita, 2) kalim kalimat sur

(Ramlan, 19_87 i 3]-_49 ; Herusantosa, 1985 : 81-1 19). & i R E2)
i Kallfr?xla?baetr:)tzrﬁ a‘i_‘;“[ljh ka'”_“at yang berfungsi untuk memberitahukan sesuatu kepada 0"
miliki pola intonasi yang disebut pola intonasi berita. Di samping itt, dalan

kalimat berita tidak terdapat kata- i :
seperti mari, ayo. 4 a-kata, seperti apa, siapa, di mana, mengapa kata-kata et

Contoh :

b) Jalan itu sangat gelap. adi karena penemuan-penemuan baru.
¢) Belajarlah mereka dengan tekyp

S termasyk
tu

Kalimat (a), (b), dan (c) di
. il 1 ata i ; ’ al
pola intonasi berita. Dj samping i dallrr l\%Olongan kalimat berita karena ketiganya mempun)rm

ajakan, persil etiga kalj
persilahan, dan larangar, tiga kalimat tersebyt tidak terdapat Kata-ka!

memiliki pola i at ya. : il
eribel pgda ] :égn:}s{;}ﬁl;g bsrtl)eda deng); n“ﬁot;zr&ltngm untuk menanyakan sesuatu Kallr i;mn
- Pola intonggj pagir ORASi kalimat berita. Perbedaany? [ i

alir i an P°

intonasi kalimat tan
ya bern T lim :
ada akhir pgj A berita bernada akhir turun, sedangt?
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Contoh :

d) Anak itu membaca buku apa?
e) lamenyaksikan pertandingan apa?
f) Gedung yang tinggi itu gedung apa?

alam kalimat (d-f) di
iden[t)itas buku ; kal(im?t (évl:)atl?lz:; g t]imya. apa menanyakan identitas. Kalimat (d) menanyakan
entitas gedung. nyakan identitas pertandingan ; dan kalimat (f) menanyakan

Berdasarkan fungsinya dalam | ituasi
SHp _ wbungan situasi, kalimat suruh mengharapkan tanggapan
yang berupa tindakan dari orang yang diajak berbicara. Berdasarkan ciri formalnya, kalimat ini

memiliki pola intonai yang berbeda dengan pola i ;3,007 ; )
oy : a int ¢ - .
intonasi kalimat suruh ditandai dengan taﬁda /I!)/. onasi kalimat berita dan kalimat tanya. Pola

Contoh: -

g) datanglah engkau ke rumahku!
h) berangkatlah sekarang juga!
i) Beristirahatlah!

Berdasgrkan klasifikasi kalimat di atas, bentuk kalimat yang digunakan untuk menandai
atau merefleksikan bentuk kekuasaan dalam cerita rakyat yang berjudul kisah Golek Kencana

adalah ka}imat yang bentuk imperatif/suruh. Bentuk-bentuk kalimat imperatif tersebut terdapat
dalam kutipan-kutipan teks sebagai berikut.

(12) Permaisuri : Ayo kemari! Lihatlah dulu kedua kotak ini!

(13) Permaisuri : Kamu jangan nakal ya!

(14) Permaisuri : Candrakirana, ayo berikan boneka itu untuk adikmu!

(15) Permaisuri : Dayang Lumina, coba kau ambil boneka Candrakirana itu!

(16) Permaisuri : Hey, Sumirah beraninya engkau melindungi asuhanmu. Cepat
minggir ! Sebelum aku memaksamu.

(17) Prabu Daha : Jangan engkau lakukan itu dinda! sambil mengangkat tangannya.

(18) Prabu Daha : Ayo, Galuh Candrakirana dan Galuh Ajeng mendekatlah padaku!

(19) Permaisuri : Kamu kan anak tertua. Jadi, kamu harus selalu mengalah!

(20) Prabu Daha : Nah, sekarang dengarkan baik-baik, Candrakirana! Sekali ini kamu
harus mengalah! Ayo berikan boneka itu kepada adikmu!

(21) Prabu Daha : Sekarang rasakan hukumanku dan saat ini pula serahkan boneka itu
kepada adikmu!

(22) Prabu Daha Sekarang tinggalkan tempat ini! Ayo cepat!

Pemakaian bentuk kalimat imperatif untuk 'm‘enunjuk kekuasaan disebabkan karena peran
participant dalam proses komunikasi. Peran participant yang ada dalam cerita rakyat Golek
Kencana, adalah raja, permaisuri, temenggung, dayang dan sebagainya. Raja dan pefmals-un
adalah orang yang memerintah suatu kerajaan. Dalam melaksanakan _tugasny:a, raja ?Lan
memerintah bawahannya, dalam hal ini tumenggung atau dayang yang menjad’l 'flbc.imya: Permtaill;
yang harus dilaksanakan oleh abdinya tersebut akan dinyatakan dalam bentuk kalimat imperatit,

seperti pada kutipan teks (12-22) di atas.

3. SIMPULAN " . et

ai i i ditarik simpulan sebagai berikut. :

Tkala)lI (gngm;\tga]]an d]yzt:;, ccliiagrlijar:alsan sebagai perefleksi kekuasaan dalam cerita rakayat Kisah
entuk bahasa

ik kkan menjadi dua, yaitu secara leksikal dan kalimat. Penanda
Golek Kencana dikelompo

kekuasaan secara leksikal dm])]f
Bentuk pronomina yapg_njell o
kamu, dan engkau- Di sist 12

atakan dengan pemakaian bentuk pronomina dan nomina.
arkahi kekuasan, antara fain : hamba, tuanku, aku, kau,
bentuk nomina sebagai pemarkah kekuasaan dilakukan
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secara langsung. Sedangkan, bentuk far.
ng Kisah Golek Kencana dinyatakakaég?m %QE
am

pronomina yang berbeda dan kalimat imperatif gep, " b%*

. Lontektualnya. Situasi kontektual yang pap: >+ Pefly.

S acal dida:tq::];’aZn?a;es;lt;zS;alr\nostatus participant dflIamP kqmunikafi 213;?1gn?:n )

sini adalah lfam;kl;)ahasa- Bentuk pronomina yang memar]rghl. kekuasan, - Iaien%

E::]r:zkegaa: esgkau digunakan oleh par.timpant yatr-mg- me:mhkl stt:;nu:c, suPerordinalrll«; ;

pesen’a wicara yang subordiqat. Seballk'ny}':l, Plf)if 1011322]( 3’3111(% Zrkeldudukan g ré’;\

akan menggunakan pronomma;t. sg-;i):m amba, Pada lawap bicary \rE

" erordinat, seperti raja. _ . ' Y

3. PZ?:;]ig?:au}thSSE pronominal dan kalimat imperatif dall?m komunikasi anty, tokopy,

menyiratkan bahwa bahasa itu punya lfek‘uatan dan kelemahan yang Mereflyg b.
kedudukan setiap peserta wicara dalam cerita itu

nama seseord

dengan penyeoule" dalam cerita rakyat

penanda kekuagaan
kalimat imperatif.
2) Pemakaian bentuk
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